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Abstract: This research is motivated by the low learning outcomes of students caused by the lack of learning
activities involving students, as the learning process is still centered on the teacher. This makes students less
active in participating in learning. This study aims to describe the improvement in student learning outcomes in
Pancasila and Citizenship Education learning using the Inquiry model assisted by audio-visual media in class IV
of SDN 16 Padang Besi, Padang City. The type of research used is classroom action research (CAR) with
qualitative and quantitative approaches, carried out in two cycles. The research procedure consists of planning,
implementation, observation, and reflection. The data obtained are related to learning outcomes using the Inquiry
model assisted by audio-visual media. Data collection techniques include observation, tests, and non-tests. The
research subjects involved class teachers as observers, researchers as practitioners, and 26 class IV students.
The results of the study show that: first, the cycle I teaching module obtained an average of 85.3% (B), increasing
in cycle Il to 95% (SB). Second, the implementation results of the teacher's learning aspects in cycle I reached
82% (B), increasing in cycle Il to 96% (SB). Third, the implementation results of the students' learning aspects in
cycle I were 82% (B), increasing to 96% (SB) in cycle II. Fourth, the average student learning outcomes in cycle
I were 77 (C), increasing to 89 (B) in cycle II. Thus, it can be concluded that the Inquiry model can improve
student learning outcomes in Pancasila and Citizenship Education learning.
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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik yang disebabkan oleh
kurangnya kegiatan pembelajaran yang melibatkan peserta didik, karena proses pembelajaran masih berpusat pada
guru. Hal ini membuat peserta didik kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan dengan menggunakan model Inkuiri berbantuan media audio visual di kelas IV SDN 16 Padang
Besi Kota Padang. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif, yang dilaksanakan dalam dua siklus. Prosedur penelitian terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data yang diperoleh terkait dengan hasil belajar dengan menggunakan model
Inkuiri berbantuan media audio visual. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, tes, dan nontes. Subjek
penelitian melibatkan guru kelas sebagai pengamat, peneliti sebagai praktisi, dan peserta didik kelas IV yang
berjumlah 26 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, modul ajar siklus I memperoleh rata-rata
85,3% (B), meningkat pada siklus II menjadi 95% (SB). Kedua, hasil keterlaksanaan aspek pembelajaran guru
pada siklus I mencapai 82% (B), meningkat pada siklus II menjadi 96% (SB). Ketiga, hasil keterlaksanaan aspek
pembelajaran siswa pada siklus I sebesar 82% (B), meningkat menjadi 96% (SB) pada siklus II. Keempat, rata-
rata hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 77 (C), meningkat menjadi 89 (B) pada siklus II. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa model Inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan.

Kata Kunci: Aktivitas belajar; Hasil belajar; Model Inquiry; Pancasila dan Kewarganegaraan; Pendidikan

1. PENDAHULUAN

Pada abad era 21 atau era globalisasi saat ini teknologi informasi dan komunikasi
berkembang sangat pesat. Teknologi berkembang tanpa mengenal batas waktu, tempat dan
orang yang menggunakannya. [lmu pengetahuan kian hari semakin berkembang sejalan dengan
perkembangan teknologi dan informasi. Dalam sistem pendidikan di Indonesia, pendidikan

telah mengalami pergantian kurikulum sebanyak sebelas kali, di mulai pada tahun 1947,
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dengan kurikulum yang sangat sederhana kemudian sampai terakhir adalah kurikulum 2013
(Inue, 2022).

Menurut Julianto (2022) sistem kurikulum tersebut terlalu monoton dan tidak
memberikan kemerdekaan bagi peserta didik maupun guru. Oleh sebab itu munculah gagasan
terbaru pada perkembangan kurikulum yang terdapat di Indonesia. Kehadiran Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia mencetuskan satu gagasan terhadap adanya
perubahan kurikulum yaitu kurikulum merdeka belajar. Kurikulum merdeka belajar merupakan
salah satu konsep yang menuntut kemandirian bagi peserta didik. Kemandirian dalam artian
bahwa setiap peserta didik diberikan kebebasan mengakses ilmu yang diperoleh dari
pendidikan formal maupun non formal.

Makarim (2019) menyatakan bahwa guru mempunyai tugas dan tanggung jawab yang
sulit namun bersifat mulia. Guru memberikan tanggung jawab dalam bentuk masa depan
bangsa tetapi dilandasi dengan aturan-aturan yang sangat banyak berupa persiapan administrasi
yang harus disediakan oleh guru sehingga konsep mulia berbentuk pertolongan yang harus
seyoginya harus dilakukan oleh guru kepada peserta didiknya menjadi tidak maksimal.

Menurut Risdianto (2019) juga menjelaskan bahwa kehadiran kurikulum merdeka
belajar juga bertujuan untuk menjawab tantangan pendidikan era revolusi industry 4.0 dimana
dalam perwujudannya harus menunjang keterampilan dalam berpikir kritis dan memecahkan
masalah, kreatif dan inovatif, serta terampil dalam berkomunikasi dan berkolaborasi bagi
peserta didik.

Merdeka belajar merupakan kemerdekaan berpikir bagi peserta didik dan guru.
Merdeka belajar merupakan kemerdekaan berpikir bagi peserta didik dan guru. Merdeka
belajar menumbuhkan terbentuk nya jiwa merdeka dimana guru dan peserta didik bisa dengan
leluasa dan menggali pengetahuan, sikap, dan keterampilan dari lingkungan sekitar (Daga,
2021).

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembangunan bangsa. Dalam konteks
kehidupan berbangsa dan bernegara, pendidikan memiliki peranan yang sangat strategis dalam
membentuk karakter dan kepribadian peserta didik agar menjadi generasi yang cerdas secara
intelektual, emosional, spiritual, dan sosial. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 menyebutkan bahwa pendidikan
nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Tujuan pendidikan

nasional adalah untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
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beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.

Salah satu instrumen pendidikan yang berperan penting dalam mewujudkan tujuan
tersebut adalah Pendidikan Pancasila, khususnya pada jenjang sekolah dasar. Pendidikan
Pancasila merupakan mata pelajaran yang bertujuan membentuk karakter peserta didik melalui
pemahaman dan pengamalan nilai-nilai dasar ideologi negara Indonesia, yaitu Pancasila. Nilai-
nilai ini mencakup ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, kerakyatan, dan keadilan sosial.
Melalui mata pelajaran ini, peserta didik diharapkan mampu menumbuhkan rasa cinta tanah
air, menghargai keberagaman, menjunjung tinggi persatuan, dan memiliki sikap tanggung
jawab sosial sejak usia dini (Kemendikbud, 2017).

Tujuan utama dari Pendidikan Pancasila adalah membentuk peserta didik menjadi
manusia Indonesia seutuhnya yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, serta mampu menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.
Hal ini sesuai dengan pendapat Kaelan (2013: 154) yang menyatakan bahwa Pendidikan
Pancasila bertujuan untuk membentuk warga negara yang memiliki kepribadian dan karakter
bangsa yang berlandaskan nilai-nilai Pancasila. Dengan demikian, pendidikan ini memiliki
fungsi strategis dalam membangun jati diri bangsa yang bermoral dan bertanggung jawab.

Karakteristik Pendidikan Pancasila mencakup tiga aspek utama, yaitu pengetahuan
(kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotorik), yang secara holistik diarahkan
untuk membentuk karakter peserta didik. Menurut Zuhairini (2006: 34), Pendidikan Pancasila
harus mengintegrasikan unsur pengetahuan, sikap, dan nilai-nilai dalam kehidupan peserta
didik agar dapat membentuk pribadi yang utuh dan seimbang. Oleh karena itu, pendekatan
pembelajaran hendaknya tidak hanya menekankan pada hafalan konsep, tetapi juga pada
pemahaman dan pengamalan nilai-nilai dalam konteks kehidupan sehari-hari.

Namun, dalam praktiknya, pembelajaran Pendidikan Pancasila di tingkat sekolah dasar
saat ini masih menghadapi berbagai kendala. Banyak guru masih menggunakan metode
pembelajaran yang bersifat monoton dan tidak kontekstual, seperti ceramah dan pemberian
tugas yang kurang melibatkan aktivitas eksploratif siswa. Menurut Suryadi (2017), metode
pembelajaran yang tidak variatif dan kurang menarik dapat menurunkan motivasi belajar siswa
dan berdampak pada rendahnya pemahaman mereka terhadap nilai-nilai Pancasila. Hal ini
diperkuat oleh temuan Kemendikbud (2017) yang menunjukkan bahwa pembelajaran
Pendidikan Pancasila di sekolah dasar cenderung bersifat normatif dan belum menyentuh aspek

kontekstual yang dekat dengan kehidupan anak.
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Tabel 1. Nilai Penilaian Harian (PH) Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 16 Padang Besi Kota

Padang Pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila.

1 AD 80 70 v
2 Al 80 80 4
3 AL 80 60 v
4 AR 80 65 v
5 DE 80 72 v
6 DI 80 84 4
7 FA 80 70 v
8 FAU 80 50 v
9 Gl 80 64 v
10 HA 80 88 4
11 HAF 80 52 v
12 IN 80 64 v
13 INT 80 73 v
14 JU 80 67 v
15 KAY 80 65 v
16 KHAI 80 96 4
17 M.AZ 80 70 v
18 M.EY 80 74 v
19 M. FA 80 90 v
20 M. GI 80 80 4
21 M. KEA 80 95 v
22 NAU 80 100 4 v
23 NU 80 72 v
24 RA 80 74 v
25 RAU 80 96 v
26 RIH 80 73 v
Jumlah 1944 9 17
Rata-Rata 74,77
Persentase 31% 69%

Sumber: Guru Kelas IV SD Negeri 16 Padang Besi Kota Padang

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi nilai harian, diketahui bahwa hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila masih tergolong rendah. Dari 26
peserta didik, hanya 9 orang (sekitar 31%) yang mencapai Ketuntasan Belajar Minimal (KBM),
sementara sisanya belum memenuhi ketuntasan minimal. Peneliti menemukan beberapa
permasalahan yang dialami guru dan peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran kurikulum
merdeka.

Dari hasil observasi tersebut jika dilihat dari aspek guru dan peserta didik terdapat
masalah-masalah berikut: (1) Pada perencanaan pembelajaran, guru belum mengembangkan
modul sebagai rancangan pembelajaran sesuai dengan panduan pengembangan modul pada

kurikulum merdeka. (2) Guru belum menggunakan model yang bervariasi dalam pembelajaran
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kurikulum merdeka. (3) Pada pelaksanaan pembelajaran, masih terdapat langkah-langkah
kegiatan pembelajaran pada modul yang belum terlaksana pada proses pembelajaran, saat
observasi pada kegiatan awal pembelajaran setelah berdoa dan mengecek kehadiran peserta
didik guru langsung masuk ke materi pembelajaran, belum melakukan apersepsi, dan belum
menyampaikan tujuan pembelajaran serta belum menyampaikan tahapan kegiatan
pembelajaran, pada kegiatan penutup guru tidak melakukan tanya jawab bersama peserta didik,
belum memberikan peserta didik yang lain untuk memberikan pendapat tentang pembelajaran.
(4) Pembelajaran masih berpusat pada guru. (5) Guru kurang membimbing peserta didik dalam
menyimpulkan materi di akhir pembelajaran.

Sedangkan masalah-masalah pada peserta didik yaitu sebagai berikut: (1) Sebagian
peserta didik cenderung bermain dari pada banyak mencatat, mendengar dan jarangnya peserta
didik yang bertanya dan menjawab pertanyaan. (3) Jarangnya peserta didik yang mengeluarkan
ide-ide atau pendapat. (4) Kurangnya partisipasi peserta didik dalam kegiatan diskusi
kelompok. (5) Kurangnya motivasi belajar pada peserta didik. (6) Peserta didik lebih banyak
duduk dan diam dikursi. (7) Peserta didik banyak bermain di dalam kelas dan tidak
memperhatikan guru.

Permasalahan yang demikian ini berdampak pada peserta didik yaitu, (1) peserta didik
lebih banyak mendengarkan penjelasan guru, (2) peserta didik tidak termotivasi dalam belajar
dengan aktif, (3) peserta didik kurang memperoleh pengalaman langsung pada saat proses
pembelajaran, (4) peserta didik sering lupa dengan pembelajaran yang sudah dipelajari karena
kurangnya bimbingan guru dalam menyimpulkan pembelajaran.

Pembelajaran yang seperti itu juga berdampak pada hasil belajar peserta didik. Hasil
belajar peserta didik belum sesuai dengan yang diharapkan, hal itu dilihat dari Penilaian Harian
pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila, peserta didik yang belum mencapai Ketuntasan
Belajar Minimal (KBM) yang ditetapkan oleh SDN 16 Padang Besi Kota Padang yaitu 80.
Penilaian yang dilakukan berupa penilaian autentik, yang terdiri dari penilaian sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.

Salah satu penyebab dari rendahnya hasil belajar tersebut adalah kurangnya variasi
model pembelajaran dan media yang digunakan guru dalam proses pembelajaran. Padahal,
menurut Arsyad (2011:20), penggunaan media pembelajaran yang sesuai dapat memperjelas
penyajian pesan dan informasi sehingga dapat meningkatkan perhatian, motivasi, dan
pemahaman peserta didik. Selain itu, model pembelajaran yang digunakan juga berperan

penting dalam menciptakan suasana belajar yang aktif, kreatif, dan menyenangkan.
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Dalam upaya mengatasi permasalahan tersebut, pendekatan pembelajaran inquiry
menjadi salah satu alternatif yang dapat diterapkan. Model inquiry merupakan pendekatan yang
menempatkan siswa sebagai pusat kegiatan belajar dengan cara aktif bertanya, menyelidiki,
dan menemukan pengetahuan secara mandiri. Menurut Joyce, Weil & Calhoun (2015),
pembelajaran inquiry mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis, keterampilan
berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills), dan membuat siswa lebih aktif dalam
proses belajar. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian dari Hidayati (2019) yang menunjukkan
bahwa model inquiry dapat meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa karena melibatkan
eksplorasi langsung terhadap materi yang diajarkan.

Selain model pembelajaran, media pembelajaran juga berperan penting dalam
menunjang efektivitas proses belajar. Media audio visual adalah media yang menggabungkan
unsur suara dan gambar, yang dapat membantu siswa memahami materi secara lebih konkret
dan menarik. Heinich et al. (2013) menyatakan bahwa media audio visual mampu
meningkatkan atensi, retensi, dan partisipasi siswa dalam pembelajaran, terutama pada anak
usia dasar. Penelitian oleh Putri & Sari (2021) juga menunjukkan bahwa penggunaan video
pembelajaran dalam mata pelajaran PPKn di sekolah dasar meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi dan membantu mereka mengaitkan konsep dengan realitas kehidupan.

Integrasi antara model inquiry dan media audio visual diyakini mampu menciptakan
pembelajaran yang aktif, bermakna, dan menyenangkan. Media audio visual mendukung
proses inquiry dengan menyediakan sumber informasi yang kaya dan kontekstual. Menurut
Susilana & Riyana (2018), penggunaan media audio visual dapat menstimulasi indera
pendengaran dan penglihatan secara bersamaan, sehingga dapat meningkatkan daya ingat dan
pemahaman konsep siswa. Hal ini relevan dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar

yang lebih mudah belajar melalui pengalaman langsung dan media visual yang menarik.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian PTK mengunakan pendekatan kualitatif dan pendekatan
kuantitatif. Menurut Prayogi (2021) pendekatan kualitatif merupakan prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati. Sementara itu, menurut Sugiyono (2016:15) pendekatan kualitatif
adalah suatu metode yang bertumpu dari filsafat postpositivisme, yaitu metode penelitian yang

berfokus kepada kondisi yang alamiah dari suatu objek.
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Pendekatan ini tidak hanya menggunakan pendekatan kualitatif saja tetapi juga
pendekatan kuantitatif. Untuk melihat keberhasilan pada proses pembelajaran dengan
pendekatan kualitatif didukung dengan pendekatan kuantitatif.

Menurut Sujarweni (2014:39) penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang
menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan
prosedur-prosedur statistik atau cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). sementara menurut
Sugiyono (2016:14) pendekatan kuantitatif adalah suatu metode penelitian yang didasarkan
pada filosofi positivisme dan digunakan untuk mempelajari populasi atau sampel tertentu.
Teknik ini biasanya dilakukan secara acak dan instrumen penelitian digunakan untuk
mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif atau statistik untuk menguji hipotesis tertentu.

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (classroom
action research) atau PTK. PTK memiliki peranan yang sangat penting dan strategis untuk
meningkatkan mutu pembelajaran apabila diimplementasikan dengan baik dan benar. PTK
adalah penelitian yang dilaksanakan oleh guru dalam kelas untuk perbaikan pembelajaran.

PTK adalah proses di mana seorang guru mengidentifikasi masalah dalam konteks
kelasnya sendiri dan kemudian terlibat dalam metode investigasi untuk mengatasi masalah
tersebut (De Beer, 2019). Sanjaya (2016:22) juga menyatakan, PTK adalah proses mengkaji
masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri untuk memecahkan masalah tersebut
dengan melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis
setiap pengaruh dari perlakuan tersebut.

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan peserta didik di kelas IV SDN 16 Padang
Besi, Kota Padang. Dengan jumlah peserta didik 13 orang laki-laki dan 14 orang perempuan
yang terdaftar pada semester I tahun ajaran 2025/2026. Adapun pihak yang terlibat dalam
penelitian ini adalah peneliti sebagai praktisi dan guru kelas IV SDN 16 Padang Besi, Kota
Padang sebagai observer atau pengamat. Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester I tahun
ajaran 2025/2026 di Kelas IV SDN 16 Padang Besi, Kota Padang pada rentang waktu Juli
sampai Desember 2025. Dilaksanakan dalam 2 siklus, yaitu siklus I terdiri dari 2 pertemuan
dan siklus II terdiri dari 1 pertemuan.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan model
analisis data kualitatif dan kuantitatif. Analisis data kualitatif digunakan untuk
mendeskripsikan hasil pengamatan terhadap proses pembelajaran. Menurut Kunandar
(2008:128) analisis data kualitatif adalah data yang berupa informasi berbentuk kalimat yang

memberi gambaran tentang ekspresi peserta didik berkaitan dengan tingkat pemahaman



Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Pancasila dengan Model Inquiry Berbantuan Media Audio Visual di Kelas
IV SD Negeri 16 Padang Besi Kota Padang

terhadap suatu mata pelajaran (kognitif), pandangan atau sikap peserta didik, serta perhatian
dan analisis peserta didik dalam mengikuti pelajaran.

Penelitian ini menggunakan 3 tahapan analisis data. Menurut Miles & Huberman
(dalam Sugiyono, 2016: 337) “Analisis data kualitatif mencakup tiga kegiatan yang bersamaan,
yaitu a) reduksi data, b) penyajian data, ¢) penarikan kesimpulan”.

Analisis data dilakukan dengan cara terpisah-pisah. Hal ini dimaksudkan agar dapat
ditemukan berbagai informasi yang spesifik dan terfokus yang mendukung pembelajaran dan
yang menghambat pembelajaran. Dengan demikian pengembangan dan perbaikan atas
berbagai kekurangan dapat dilakukan tepat pada aspek yang bersangkutan.

Teknik analisis data kuantitatif dilakukan terhadap hasil belajar peserta didik yaitu
aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan. Analisis data kuantitatif dilakukan terhadap hasil

belajar peserta didik menggunakan persentase yang dikemukan oleh Kemendikbud (2014):

.1 . Jumlah skor yang diperoleh
Nilai = e (110

Jumlah Skor maksimal

Dengan kriteria klasifikasi nilai menurut Purwanto (2019:103) dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 2 Kriteria Klasifikasi Nilai.

Tingkat Penguasaan Predikat Klasifikasi
86 - 100% A Sangat Baik (SB)
76 - 85% B Baik (B)
60 - 75% C Cukup (C)
<59%% D Kurang (K)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan pada penelitian ini dilihat dari penilaian modul ajar, pelaksanaan
pembelajaran dari aspek guru dan peserta didik serta hasil belajar.
Siklus Pertemuan 1
Perencanaan Tindakan

Selanjutnya, peneliti membuat pemetaan terkait Capaian Pembelajaran (CP), agar dapat
mengembangkan CP yang ada menjadi Tujuan Pembelajaran (TP) untuk unit yang akan
dilaksanakan. Hal ini perlu dilakukan untuk menyusun Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)
menjadi sebuah Modul Ajar.

a. Pelaksanaan Tindakan
* Pertemuan 1
Tindakan berlangsung selama 105 menit, sesuai dengan modul ajar yang

telah dirancang. Dalam pelaksanaan tindakan penelitian ini, peneliti bertindak
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sebagai praktis. Pelaksanaan tindakan dibagi menjadi tiga tahap, yaitu pendahuluan,
kegiatan inti, dan penutup. Selengkapnya dijelaskan berikut ini:
* Pertemuan 2
Pelaksanaan tindakan pertemuan kedua berlangsung pada hari Rabu tanggal
30 Juli 2025 pada pukul 08.00 - 09.30 WIB. Pelaksanaan tindakan kedua ini
merupakan lanjutan dari pelaksanaan tindakan pertama yang telah dilakukan
sebelumnya. Sama seperti pelaksanaan tindakan pertama, kegiatan dibagi menjadi
tiga tahap, yaitu pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup.
b. Servasi dan Hasil Observasi
* Pertemuan 1
Kegiatan observasi/pengamatan ini dilakukan oleh observer yaitu
mengamati jalannya proses pembelajaran dengan menggunakan lembar
pengamatan yang telah disediakan. Pengamatannya meliputi perencanaan
pembelajaran atau modul ajar dan pengamatan pelaksanaan pembelajaran dari aspek
guru dan aspek peserta didik.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh observer terhadap penilaian
Modul Ajar siklus 1 pertemuan 1 memperoleh skor 20 dengan skor maksimal 24,
maka nilai siklus 1 pertemuan 1 adalah 83,3% dengan predika baikt (B)
c. Pelaksanaan Pembelajaran
Pengamatan Aspek Guru
Pada siklus 1 pertemuan 1, aktivitas guru selama proses pembelajaran secara
umum berlangsung sesuai dengan rencanayang telah disusun sebelumnya. Meskipun
peneliti sebagai guru praktisi dalam proses pembelajaran masih terdapat kekurangan
dan adanya beberapa deskriptor yang belum terlaksana. Hasil observasiteman sejawat
pada siklus 1 pertemuan 1 yaitu:

Dari hasil pengamatan aktivitas guru di atas, jumlah skor yang peneliti peroleh
dari siklus 1 pertamuan 1 yaitu 21 dengan skor maksimal 28. Dengan demikian
persentase skor yangdiperoleh adalah 75%. Berarti tingkat keberhasilan peneliti selama
kegiatan pembelajaran siklus 1 pertemuan 1 yaitu kategori Cukup (C).

Pengamatan Aspek Peserta Didik
Hasil pengamatan terhadap pelaksanaan dan evaluasi pada siklus I pertemuan I
ini menunjukkan bahwa penggunaan model /nqguiry pada pembelajaran pendidikan
pancasila belum terlaksana dengan maksimal. Berdasarkan refleksi pada siklus I

pertemuan I, disimpulkan bahwa proses pembelajaran belum terlaksana dengan baik. Hal
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ini dapat dilihat dari hasil pengamatan modul ajar, kegiatan guru dan peserta didik, serta
hasil penilaian pembelajaran peserta didik yang mana tujuan pembelajaran yang
diharapkan pada siklus I pertemuan I belum tercapai dengan baik. Dengan demikian,
penggunaan model inquiry dalam pembelajaran pendidikan pancasila dengan tujuan
meningkatkan hasil belajar peserta didik masih perlu ditingkatkan lagi pada siklus I
pertemuan II dengan mempertimbangkan masalah-masalah yang muncul selama siklus I
pertemuan [.
* Pertemuan 2
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh observer terhadap penilaian
Modul Ajar siklus 1 pertemuan 1 memperoleh skor 21 dengan skor maksimal 24,

maka nilai siklus 1 pertemuan 1 adalah 80% dengan kualifikasi Baik (B).

. Pelaksanaan Pembelajaran

Pengamatan Aspek Guru

Siklus 1 pertemuan 2 ini merupakan lanjutan dari pertemuan sebelumnya. dari
hasil pengamatan aktivitas guru di atas, jumlah skor yang peneliti peroleh dari siklus 1
pertamuan 2 yaitu 25 dengan skor maksimal 28. Dengan demikian persentase skor yang
diperoleh adalah 89,28% Hal ini menunjukkan bahwa kreteria keberhasilan guru dalam
melaksanakan pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan termasuk
dalam predikat Baik (B).
Pengamatan Aspek Peserta Didik

Siklus 1 pertemuan 2 ini merupakan lanjutan dari pertemuan sebelumnya. Dari
hasil pengamatan aktivitas peserta didk di atas, jumlah skor yang peneliti peroleh dari
siklus 1 pertamuan 2 yaitu 25 dengan skor maksimal 28. Dengan demikian persentase
skor yangdiperoleh adalah 89%. Hal ini menunjukkan bahwa kreteria keberhasilan guru
dalam melaksanakan pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

termasuk dalam predikat Baik (B).

e. Hasil Belajar

279

Hasil pengamatan terhadap pelaksanaan dan evaluasi pada siklus I pertemuan 2
menunjukkan bahwa penggunaan model inquiry pada pembelajaran Pendidikan Pancasila
terlaksana cukup baik. Berdasarkan refleksi pada siklus I pertemuan 2, disimpulkan
bahwa proses pembelajaran terlaksana dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil
pengamatan modul ajar, kegiatan guru dan peserta didik, serta hasil penilaian
pembelajaran peserta didik yang mana tujuan pembelajaran yang diharapkan pada siklus

I pertemuan 2 sudah mulai tercapai dengan baik. Dengan demikian, penggunaan model
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inquiry dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan tujuan meningkatkan hasil
belajar peserta didik masih tetap perlu ditingkatkan lagi pada siklus II dengan
mempertimbangkan masalah-masalah yang muncul selama siklus I pertemuan 2.
1. Deskripsi Tindakan Siklus 2
Pada tindakan siklus 2 dalam penelitian ini, peneliti hanya melakukan satu
kali pertemuan. Dimana pertemuan tersebut merupakan lanjutan dari tindakan siklus
1 pertemuan 1 dan 2. Adapun deskripsi tindakan siklus 2 dalam satu kali pertemuan
tersebut dijelaskan berikut ini.
a. Perencanaan Tindakan

Perencanaan dari tindakan siklus 2 ini merupakan lanjutan dari perencanaan
siklus 1 pertemuan 1 dan 2. Adapun fokus peneliti pada perencanaan tindakan di
siklus 2 ini yaitu sebagai penyempurnaan dari perencanaan yang telah dilakukan
pada tindakan siklus 1 pertemuan 2. Pada tindakan, peneliti menggunakan model
pembelajaran Inquiry untuk memperbaiki serta meningkatkan hasil belajar siswa
kelas IV SDN 16 Padang Besi Kota Padang.

Peneliti tetap membuat pemetaan terkait Capaian Pembelajaran (CP), agar
dapat mengembangkan CP yang ada menjadi Tujuan Pembelajaran (TP) untuk unit
yang akan dilaksanakan. Hal ini perlu dilakukan untuk menyusun Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP) menjadi sebuah Modul Ajar.

Perencanaan siklus 2 dilaksanakan pada hari Jumat, 31 Juli 2025. Di lokasi
penelitian, peneliti menyiapkan hal-hal yang dibutuhkan untuk mendukung proses
pembelajaran, antara lain modul pembelajaran yang sesuai dengan model
pembelajaran Inquiry, capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang
diambil dalam siklus I pertemuan satu. Selain itu, peneliti juga mempersiapkan
perangkat pembelajaran yaitu lembar observasi aktifitas guru dan lembar
observasi aktifitas siswa.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan berlangsung pada hari Jumat, 31  Juli 2025 pada
pukul 08.00 - 09.30 WIB. Peserta didik yang hadir pada pertemuan ini sebanyak
26 orang. Tindakan berlangsung selama 105 menit, sesuai dengan modul ajar yang
telah dirancang. Pelaksanaan tindakan dibagi menjadi tiga tahap, yaitu

pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup.
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c. Observasi dan Hasil Observasi

Kegiatan observasi/pengamatan ini dilakukan oleh observer vyaitu
mengamati jalannya proses pembelajaran dengan menggunakan lembar
pengamatan yang telah disediakan. Pengamatannya meliputi perencanaan
pembelajaran atau modul ajar dan pengamatan pelaksanaan pembelajaran dari

aspek guru dan aspek peserta didik.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh observer terhadap penilaian Modul

Ajar siklus 2 memperoleh skor 23 dengan skor maksimal 24, maka nilai siklus 2 adalah 96%

281

1. Pelaksanaan Pembelajaran

Pengamatan Aspek Guru

Dari hasil pengamatan aktivitas guru di atas, jumlah skor yang peneliti
peroleh dari siklus 2 yaitu 27 dengan skor maksimal 28. Dengan demikian
persentase skor yang diperoleh adalah 96%. Tingkat keberhasilan penelitian
pembelajaran siklus 2 yaitu kategori Sangat Baik (SB).

Siklus 2 ini merupakan lanjutan dari pertemuan sebelumnya. Adapun hasil
observasi aspek peserta didik pada siklus 2 yang terdiri dari satu kali pertemuan.
Dari hasil pengamatan aktivitas peserta didk di atas, jumlah skor yang peneliti
peroleh dari siklus 2 yaitu 27 dengan skor maksimal 28. Dengan demikian
persentase skor yangdiperoleh adalah 96%. Berarti tingkat keberhasilan peneliti
selama kegiatan pembelajaran siklus 2 yaitu kategori Sangat Baik (SB).

. Hasil Belajar

Penilaian hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran pendidikan
pancasila dengan menggunakan model pembelajaran Inquiry pada siklus 2
menunjukkan hasil yang sudah maksimal, yakni nilai rata-rata kelas mencapai 96%
dengan predikat SB. Berdasarkan penilaian hasil pembelajaran peserta didik pada
pembelajaran pendidikan pancasila, seluruh peserta didik mencapai KBM yang
ditargetkan sekolah, yakni 75.

Hasil pengamatan terhadap pelaksanaan dan evaluasi pada siklus 2
menunjukkan bahwa penggunaan model /nquiry pada pembelajaran pendidikan
pancasila terlaksana sangat baik. Berdasarkan refleksi pada siklus 2, disimpulkan

bahwa proses pembelajaran terlaksana dengan baik.
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Modul Ajar Menggunakan Model Inquiry dengan Berbantuan Media Audio
Visual

Hasil penilaian modul ajar pada siklus I pertemuan I diperoleh persentase
83,3% dengan prediket (B) kemudian meningkat pada siklus I pertemuan II
diperoleh persentase 87,5% dengan prediket (B). Maka rekapitulasi penilaian
modul ajar siklus I diperoleh persentase nilai 85.4% dengan predikat (B). Hal ini
menunjukkan bahwa masih terdapat kekurangan pada siklus I dan akan diperbaiki
pada siklus IT untuk dapat meningkatkan proses pembelajaran dan hasil belajar yang
diperoleh peserta didik.

Upaya perbaikan yang dilakukan pada pertemuan selanjutnya adalah
menyesuaikan prosedur, teknik, bentuk dan instrument penilaian sikap yang sesuai
dengan pedoman penilaian pada kurikulum merdeka. Maka penilaian kemampuan
guru dalam merencanakan pembelajaran siklus II diperoleh persentase 96% dengan
predikat (SB) dapat dikatakan bahwa perencanaan pembelajaran dengan model
Inquiry pada siklus II sudah terlaksana sesuai dengan yang diharapkan.

Setelah melihat pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa perencanaan
pembelajaran dengan model Inquiry di kelas IV SDN 16 Padang Besi, Kota Padang
pada siklus II telah terlaksana dengan maksimal dan memperoleh predikat sangat
baik, sehingga penelitian diberhentikan pada siklus ini.

Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Model Inquiry dengan Berbantuan
Media Audio Visual

Berdasarkan data hasil pelaksanaan proses pembelajaran pendidikan
pancasila menggunakan model /nquiry maka hasil pengamatan dari aspek guru dan
peserta didik pada siklus 1 pertemuan 1 adalah 75% dengan predikat cukup (C),
meningkat pada siklus 1 pertemuan 2 menjadi 89% dengan predikat baik (B) dan
pada siklus 2 meningkat menjadi 96% dengan predikat sangat baik (SB).
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pada siklus 2, maka dapat disimpulkan
pelaksanaan siklus 2 terlaksana dengan baik dan peneliti telah berhasil
menggunakan model Inquiry di kelas IV SDN 16 Padang Besi, Kota Padang. Telah
berhasilnya penggunaan model inquiry ini penulis memutuskan mengakhiri

penelitian pada siklus 2.
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IV SD Negeri 16 Padang Besi Kota Padang

Hasil Belajar Menggunakan Model Inquiry dengan Berbantuan Media Audio
Visual

Pelaksanaan proses pembelajaran yang baik tentu berpengaruh terhadap
penilaian hasil belajar peserta didik. Penilaian yang dilakukan dapat dilihat dari
aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik. Pada aspek sikap siklus
1 pertemuan 1 diperoleh melalui lembar penilaian aspek sikap (beriman, bertakwa
kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia, gotong royong, dan bernalar kritis) yang
mana terdapat 5 peserta didik yang menonjolkan sikap positif dan 5 peserta didik
menonjolkan sikap negatif. Lalu pada siklus 1 pertemuan 2 terdapat 3 peserta didik
yang menonjolkan sikap positif dan 1 peserta didik menonjolkan sikap negatif. Pada
siklus 2 terdapat 4 peserta didik yang menonjolkan sikap positif.

Pada aspek pengetahuan siklus 1 memperoleh rata-rata 75 dengan predikat
cukup (C), kemudian meningkat pada siklus 2 menjadi 94 dengan predikat sangat
baik (SB). Sedangkan aspek keterampilan siklus 1 memperoleh rata-rata 78 dengan
predikat cukup (C) dan meningkat pada siklus 2 menjadi 95 dengan predikat sangat
baik (SB).

Berdasarkan data tersebut di atas, dapat dilihat bahwa hasil belajar
pendidikan pancasila menggunakan model /nquiry meningkat dari siklus 1 ke siklus
2. Hal ini disebabkan proses pembelajaran sudah terlaksana sesuai dengan yang
direncanakan dan mengikuti langkah-langkah model [Inquiry pada saat

melaksanakan proses pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan wuraian data, hasil penelitian dan pembahasan peneliti dapat
menyimpulkan sebagai berikut: Perencanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan di Kelas IV SDN 16 Padang Besi Kota Padang menggunakan model
Inquiry dituangkan dalam bentuk modul ajar yang komponen penyusunnya terdiri dari
informasi umum, kompetensi inti, kegiatan pembelajaran, bahan ajar (bahan bacaan) dan
media pembelajaran, dan penilaian. Hasil penilaian perencanaan pelaksanaan pembelajaran
siklus I ke siklus II mengalami peningkatan. Pada siklus I rata-rata nilai perencanaan 85,4%
dengan predikat baik (B), kemudian meningkat pada siklus II yaitu 95,8 % dengan predikat
sangat baik (SB). Jadi dapat dikatakan bahwasannya perencanaan pelaksanaan
pembelajaran siklus I ke siklus II meningkat. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan

Pancasila dan Kewarganegaraan menggunakan model Inquiry terdiri dari kegiatan
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pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Dalam pelaksanaan pembelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan menggunakan model /nguiry dilakukan
pengamatan berdasarkan aspek guru dan peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan menggunakan model Inquiry dilaksanakan
dengan langkah-langkah: a) Orientasi peserta didik pada masalah; b) Mengorganisir peserta
didik untuk belajar; ¢) Membimbing pengalaman individu atau kelompok; d)
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya; ¢) Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah. Hasil pengamatan dari pelaksanaan pembelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan menggunakan model /nquiry berdasarkan aspek guru dan
peserta didik dari siklus I ke siklus IT mengalami peningkatan. Pelaksanaan siklus I pada
aktivitas guru rata-rata 82,14% dengan predikat baik (B), meningkat pada siklus I menjadi
96,42% dengan predikat sangat baik (SB). Pelaksanaan siklus I pada aktivitas peserta didik
rata-rata 82,14% dengan predikat baik (B), meningkat pada siklus II 96,42% dengan
predikat sangat baik (SB). Jadi dapat dikatakan bahwasannya pelaksanaan pembelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan menggunakan model Inquiry berdasarkan
aktivitas guru dan peserta didik dari siklus I ke siklus II meningkat. Dalam hasil belajar
peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
menggunakan model /nquiry yang dilihat dari penilaian pengetahuan dan keterampilan
peserta didik masing-masing yang mana terjadi peningkatan pada setiap pertemuannya.
Pada siklus I rata-rata nilai pengetahuan dan keterampilan adalah 76,82 dengan predikat
cukup (C), meningkat pada siklus II yaitu memperoleh rata-rata nilai pengetahuan dan
keterampilan adalah 89,33 dengan predikat baik (B). Berdasarkan data yang diperoleh
setelah proses pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan menggunakan
model Inquiry hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II

sehingga pelaksanaan penelitian ini telah berhasil.
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